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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini dipaparkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan judul 

“Penerapan Strategi True Or False untuk Meningkatkan Pemahaman Materi 

Sumber Energi Panas Mata Pelajaran IPA Kelas II-B MI Darun Najah 

Sidoarjo”. Hal yang akan dijabarkan pada hasil penelitian adalah data yang 

diperoleh selama penelitian hingga dilakukannya tindakan perbaikan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi true or false pada matapelajaran 

IPA materi sumber energi panas. Mulai dari siklus I hingga siklus II di kelas 

II-B MI Darun Najah Sidoarjo. Pada setiap siklus memiliki bagian-bagian 

yang sama yaitu dimulai dengan perencanaan, dilanjutkan dengan 

pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), lalu diakhiri dengan refleksi. 

Berikut deskripsi tentang bagaimana proses pelaksanaan penelitian dan hasil 

apa saja yang diperoleh: 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

a) Perencanaan  

Pada perencanaan siklus I ini peneliti berkolaborasi dengan guru 

mata pelajaran IPA kelas II-B MI Darun Najah Sidoarjo untuk 

membahas permasalahan-permasalahan yang muncul ketika 

pembelajaran. Permasalahan tersebut selanjutnya dicarikan alternatif   

69 
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pemecahan masalahnya. Dari hasil diskusi bersama guru mata 

pelajaran IPA MI Darun Najah Sidoarjo mengenai beberapa strategi 

yang dianggap dapat mengatasi permasalahan kurangnya 

pemahaman siswa, dipilihlah strategi yang tepat untuk diterapkan 

yakni strategi true or false. Strategi true or false ini dipilih karena 

memiliki banyak keunggulan yaitu dapat mengajak siswa kelas II-B 

MI Darun najah Sidoarjo terlibat langsung dengan materi pelajaran 

dengan segera, dapat menumbuhkan kerjasama tim, dapat saling 

berbagi pengetahuan dan belajar secara langsung, setiap individu 

akan lebih paham terhadap materi yang disampaikan, serta siswa 

menjadi lebih aktif. 

Dengan diterapkannya strategi true or false dalam pembelajaran 

IPA materi sumber energi panas, tidak hanya penyampaian informasi 

yang dilakukan oleh guru terhadap siswa, tetapi siswa kelas II-B MI 

Darun najah Sidoarjo dapat terlibat langsung dengan materi 

pelajaran dengan segera sehingga siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal-hal yang disiapkan dalam perencanaan siklus I ini 

adalah: 

1) Menyusun RPP 

2) Instrumen observasi aktivitas siswa 

3) Instrumen observasi aktivitas guru 

4) Instrumen evaluasi berupa Lembar Kerja (LK) 
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b) Pelaksanaan 

Siklus pertama dilakukan pada tanggal 6 Januari 2017 selama 3 

jam pelajaran (3x30 menit) di kelas II-B MI Darun najah Sidoarjo. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah 

dibuat yaitu menggunakan strategi true or false. Pada penerapan 

siklus I ini, awal pembelajaran dimulai dengan salam 

“Assalamu’alaikum Wr.Wb”. Kemudian guru menanyakan kondisi 

siswa dilanjut dengan berdoa bersama-sama sebelum memulai 

pelajaran. Selanjutnya guru mengabsen kehadiran siswa kelas II-B 

MI Darun najah Sidoarjo, dan dilanjut dengan melakukan apersepsi. 

Apersepsi yang dilakukan guru yakni mengajak siswa menggosok-

gosokkan kedua telapak tangannya, siswa pun merespon dengan 

semangat apa yang dilakukan guru serta ketika siswa ditanya oleh 

guru tentang apa yang dirasakan ketika menggosok telapak 

tangannya maka mereka serentak menjawab panas. Siswa kelas II-B 

MI Darun najah Sidoarjo juga mendengarkan saat tujuan 

pembelajaran diberitahukan. 

Setelah itu, guru meminta siswa kelas II-B MI Darun najah 

untuk membaca materi tentang sumber energi panas. Kemudian guru 

menjelaskan kepada siswa tentang materi tersebut. Pada proses ini, 

guru tidak hanya sekedar menjelaskan tetapi guru melakukan 

melakukan metode ceramah dan Tanya jawab sehingga guru yang 
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mengajukan pertanyaan siswa yang menjawab. Hal ini menjadikan 

siswa lebih aktif terhadap materi pelajaran yang disampaikan, 

gurupun tidak secara terus-menerus menggunakan metode ceramah. 

Selanjutnya siswa kelas II-B MI Darun najah Sidoarjo dibentuk 

sebanyak 6 kelompok dan diberikan LK oleh guru. dalam kegiatan 

dikusi kelompok ini ada 1-2 kelompok yang kerjasama antar anggota 

kelompoknya masih kurang. Masih ada anggota kelompoknya yang 

bermain sendiri dan sibuk sendiri sehingga mengakibatkan kondisi 

kelas menjadi ricuh, sedangkan 4 kelompok lainnya berdiskusi 

dengan baik. 

Selesai mengerjakan LK, perwakilan kelompok membacakan 

hasil diskusinya, disela-sela itu guru juga melakukan Tanya jawab 

sehingga siswa dari setiap kelomopok mengajukan pendapatnya 

tentang kartu pernyataan benar atau salah pada LK tersebut. Di akhir 

pembelajaran guru memberikan evaluasi kepada siswa berupa 6 butir 

uraian. Nilai rata-rata kelas II-B MI Darun Najah Sidoarjo dari hasil 

tes tulis dari pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Hasil Siklus I 

No  Uraian  Hasil Siklus I 

1 Nilai rata-rata formatif 77 

2 Jumlah siswa yang tuntas 23 
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belajar 

3 Prosentase ketuntasan belajar P = siswa tuntas x 100% 
__________ 

Jumlah siswa 
= 23 x 100% 

__ 
32 

= 75% 
 

Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa penerapan strategi 

true or false  pada materi sumber energi panas dapat meningkatkan 

pemahaman siswa kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo. Nilai rata-rata 

kelas pada siklus I sebesar 77 dengan jumlah siswa yang tuntas 

belajar sebanyak 23  siswa. oleh karena itu, prosentase ketuntasan 

belajar siswa kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo sebesar 75% pada 

siklus I. 

c) Observasi 

Pada siklus I ini, peneliti bertindak sebagai guru yang 

mempraktikkan RPP. Sedangkan guru mata pelajaran bertindak 

sebagai observer yang memperhatikan perilaku dan sikap siswa kelas 

II-B  Darun Najah Sidoarjo selama kegiatan belajar-mengajar juga 

keterampilan guru dalam mengolah pelajaran. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh observer menggunakan instrumen lembar 

pengamatan aktivitas siswa dan lembar pengamatan aktivitas guru. 

Dari hasil pengamatan, aktivitas siswa selama pembelajaran yakni 
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siswa merespon apersepsi yang diberikan guru, siswa juga 

mendengarkan saat tujuan pembelajaran sehingga siswa tertarik dan 

perhatiannya terfokus pada materi pembelajaran.  

Siswa kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo ketika melakukan 

diskusi masih kurang tertib, dapat dikatakan demikian karena ada 

beberapa siswa dari kelompok 1 dan kelompok 4 yang masih sibuk 

sendiri bermain dengan temannya sehingga ramai. Ketika 

mempresentasikan hasil diskusinya, anggota kelompok juga 

menjelaskan pendapatnya dengan cukup baik berani menjawab 

meskipun ada jawaban yang salah pada saat mengerjakan LK. Ketika 

mengerjakan tes evaluasi juga sudah cukup baik meskipun masih 

banyak yang bertanya sehingga dapat dikatakan bahwa siswa kelas 

II-B ini sudah cukup baik dalam melaksanakan tugas baik diskusi 

kelompok maupun mempresentasikan hasil diskusinya. Akan tetapi 

mereka masih ada yang ramai dan ada yang bermain ketika ada 

kelompok lain sedang berdiskusi atau presentasi.74 

Sedangkan pada hasil pengamatan guru, guru sudah baik dalam 

membuka pelajaran karena dapat menarik perhatian siswa dan siswa 

berantusias, pada penguasaan materi ajar sudah baik dan penggunaan 

strategi true or false juga sudah sesuai dnegan langkah-langkahnya. 

74 Hasil Observasi yang dilakukan Ibu Ari Suyanti, S.Pd.I kepada siswa kelas II-B MI Darun 
Najah Sidoarjo, 6 Januari 2017. 
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Dalam kegiatan Tanya jawab juga sering dilakukan guru, serta 

pemberian penguatan dan menutup pembelajaran juga sudah 

dilakukan dengan baik oleh guru. Namun ada yang masih kurang 

yakni pada performance guru, suara guru kurang keras sehingga 

tidak dapat terdengar oleh seluruh siswa, penggunaan media juga 

masih kurang serta pemberian penghargaan pada siswa seharusnya 

lebih diperhatikan kembali.75 

d) Refleksi  

Refleksi merupakan tahapan dimana peneliti bersama guru kelas 

II-B  Darun Najah Sidoarjo yang menjadi observer membahas 

kekurangan-kekurangan dan kelebihan pada siklus I. kekurangan 

yang ditemukan dianalisis untuk menemukan solusi yang tepat, 

sedangkan untuk kelebihan pada siklus I ini tetap dipertahankan. 

Pada siklus I, pengamatan terhadap aktivitas siswa mencapai 

56,67%, sedangkan pengamatan aktivitas guru mencapai 54,16%. 

Permasalahan utama pada pelaksanaan siklus I ini adalah guru masih 

kurang dalam hal pengkondisian kelas pada saat diskusi kelompok, 

meskipun setiap satu siswa mendapat satu kartu pernyataan namun 

terkadang siswa masih bingung sehingga diserahkan kepada siswa 

yang bisa sedangkan siswa yang belum bisa mereka bermain dengan 

75 Hasil observasi yang dilakukan Ibu Ari Suyanti, S.Pd.I kepada peneliti di kelas II-B  Darun 
Najah Sidoarjo, 6 januari 2017 
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anggota kelompok lainnya. Permasalahan lain yang ditemukan 

adalah kurangnya performance guru pada hal suara yang kurang 

keras dan penggunaan media yang kurang serta kurangnya 

penghargaan non verbal. Untuk itu, solusi perbaikan di siklus II 

adalah: 

1) Penggunaan media gambar seperti gambar matahari, penanak 

nasi, gambar setrika dapat menjadikan siswa kelas II-B  Darun 

Najah Sidoarjo lebih tertarik dan lebih paham tentang materi 

yang dijelaskan. Untuk alat penghasil panas yang dapat 

ditemukan dikelas bisa menunjuk secara langsung pada benda 

tersebut. Hal ini juga dapat membantu guru dalam hal 

performance sehingga guru tidak perlu menjelaskan dengan 

banyak berbicara namun siswa yang akan menjelaskan jawaban 

dari pertanyaan guru tersebut melalui media yang digunakan. 

2) Pada saat strategi true or false dilakukan yakni ketika 

penyelesaian LK kelompok dilakukan dengan kelompok kecil 

yakni setiap satu kelompok ada 3 siswa. tujuannya adalah agar 

tidak terjadi kegaduhan dalam kelas dan kerjasama antar 

anggota kelompok bisa terjalin dengan baik. 

3) Sebelum dilakukannya diskusi kelompok, guru melatih 

konsentrasi siswa seperti melakukan tepuk warna. Contohnya 

bila guru mengatakan warna merah maka siswa harus tepuk 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

kali, bila guru mengatakan warna kuning maka siswa harus 

tepuk 1 kali, bila guru mengatakan warna hijau maka siswa 

harus tepuk 1 kali, bila guru mengatakan warna putih maka 

siswa harus tepuk diam. Apabila pada saat diskusi berlangsung 

maka guru mengajak tepuk diam, yakni bila guru mengatakan 

tepuk diam maka siswa harus menjawab kami diam tak bicara 

diam. 

4) Ketika melakukan Tanya jawab sebaiknya guru tidak hanya 

memberikan pujian akan tetapi dapat memberikan penghargaan 

berupa penghargaan nonverbal seperti bintang atau tepuk tangan 

kepada siswa kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo76. 

2.   Hasil Penelitian Siklus II 

a) Perencanaan  

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2017 di kelas II-

B MI Darun Najah Sukodono-Sidoarjo. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan peneliti untuk menindaklanjuti kekurangan-kekurangan 

yang ditemukan pada siklus I. Hal-hal yang dipersiapkan dalam 

siklus II ini masih sama dengan siklus I, hanya terjadi perubahan 

pada RPP. Pada RPP siklus II ini yang diperbaiki yakni pembagian 

kelompok dari 6 kelompok menjadi 11 kelompok, penambahan 

76 Ibu Ari Suryanti, S.Pd.I, guru matapelajaran IPA kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo, wawancara 
pribadi, sidoarjo, 6 Januari 2017. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

/media seperti kardus setrika dan kompor mainan dan media asli 

yang ada di kelas, melakukan tepuk warna sebelum diskusi 

kelompok di mulai dan tepuk diam ketika terjadi kegaduhan, 

memberikan reward berupa bintang untuk menambah semangat 

siswa. 

b) Pelaksanaan 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 januari 2017 selama 3 

jam pembelajaran yakni 3x30 menit. Siklus II dilakukan di tempat 

dan waktu yang sama seperti pada pembelajaran di siklus I. Kegiatan 

pembelajaran pada RPP siklus II merupakan perbaikan dari RPP 

pada siklus I, hal ini dilakukan agar kualitas proses pembelajaran 

meningkat dan pencapaian siswa dalam memahami materi sumber 

energi panas pada siklus II ini mengalami peningkatan. 

Siklus II ini dimulai dengan salam “Assalamualaikum Wr.Wb” 

tak lupa guru menyapa bagaimana kondisi siswa pada hari ini 

“bagaimana kabarnya hari ini anak-anak?”. Dan barulah guru 

bersama siswa berdoa untuk memulai pelajaran, kemudian guru 

melakukan apersepsi dengan mengajak siswa menggosok-gosokkan 

2 logam. Siswa kelas II-B  Darun Najah merasa tertarik dan 

mengeluarkan uang logam kemudian mengikuti apa yang dilakukan 

guru. kemudian guru bertanya “bagaimana yang kalian rasakan?” 

siswa berkata dengan serentak “Panas”. Guru menuliskan Sumber 
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Energi Panas pada papan tulis dan mengemukakan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

Selanjutnya siswa diminta untuk membaca buku terkait dengan 

sumber energi panas. Guru menjelaskan kepada siswa dengan 

dengan media yang telah dibawa oleh guru dan juga media yang ada 

di kelas seperti kipas angin, lampu dan lain-lain. Guru juga 

mencatatkan hal yang penting kepada siswa sehingga dapat dijadikan 

bahan belajar dirumah untuk siswa kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo. 

Selanjutnya guru melakukan Tanya jawab dengan siswa, apabila 

siswa dapat menjawab dengan benar maka akan mendapat reward 

dari guru berupa tepukan ataupun bintang. Siswa dibentuk menjadi 

11 kelompok sehingga setiap satu kelompok terdapat 2-3 orang. 

selanjutnya guru membagikan kartu pada setiap siswa, kemudian 

siswa diminta mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh guru. 

Namun sebelum mengerjakan tugas tersebut siswa diajak untuk 

meakukan tepuk warna sehingga dapat fokus dan konsentrasi pada 

tugasnya masing-masing. Dan melakukan tepuk diam ketika di 

tengah-tengah diskusi terjadi kegaduhan. 

Jika sudah selesai maka siswa kelas II-B  Darun Najah diminta 

untuk membacakan hasil diskusinya, siswa juga diminta untuk 

memberikan pendapat tentang pernyatan benar atau salah. Di sini 

juga terjadi proses Tanya jawab antara guru dengan siswa. 
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Selanjutnya guru membagikan tes evaluasi pada siswa. Pembelajaran 

di akhiri dengan penarikan kesimpulan serta melakukan refleksi 

dimana siswa kelas II-B Darun Najah merasa senang atas 

penghargaan yang diberikan oleh guru.   

Dari hasil siklus II yang telah dilaksanakan di kelas II-B  Darun 

Najah Sidoarjo, peneliti sajikan dalam bentuk tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2  
Hasil Siklus II 

No  Uraian  Hasil Siklus II 

1 Nilai rata-rata formatif 84,15 

2 Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

27 

3 Prosentase ketuntasan belajar P = siswa tuntas x 100% 
__________ 

Jumlah siswa 
= 27 x 100% 

__ 
32 

= 84,37% 
 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penerapan strategi true 

or false pada materi sumber energi panas dapat meningkatkan 

pemahaman siswa kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo. Nilai rata-rata 

kelas yang semula 77 pada siklus I meningkat menjadi 84,15 pada 

siklus II. Sedangkan jumlah siswa yang tuntas belajar juga 
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mengalami peningkatan yakni dari 23 siswa menjadi 27 siswa. Dari 

peningkatan tersebut maka prosentase kelulusan mengalami 

kenaikan dimana siklus I mencapai 75% menjadi 84,37% pada siklus 

II.  

c) Observasi 

Hasil observasi ini menyatakan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan di kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo sudah baik dilakukan 

oleh guru maupun siswa. Hal tersebut dapat terlihat dalam lembar 

pengamatan siswa yakni siswa merespon apersepsi yang dilakukan 

guru dengan mengikuti menggosok-gosokkan 2 logam sehingga 

terjadi energi panas, siswa juga mendengarkan ketika tujuan 

pembelajaran dijelaskan oleh guru dan terpusat perhatiannya ketika 

guru melakukan tepuk warna sebelum dilakukan diskusi. Siswa juga 

mendengarkan dan memperhatikan ketika guru menjelaskan dengan 

menggunakan media.  

Siswa kelas II-B  Darun Najah juga berantusias ketika guru 

menerapkan strategi true or false ini sehingga ketika menjelaskan 

hasil diskusinya siswa dapat menyatakan pendapatnya apabila guru 

bertanya. Pelaksanaan diskusi sudah tertib bahkan anak yang tadinya 

ramai pada siklus I, di siklus II anak-anak tersebut mau mengerjakan 

tugasnya masing-masing. Pada saat mengerjakan tes evaluasi pun 
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siswa dengan tertib menyelesaikannya serta hasilnya pun 

meningkat.77 

Sedangkan pada hasil pengamatan guru dapat dilihat pada 

lembar pengamatan guru yakni guru sudah baik dalam membuka 

pelajaran, penguasaan materi juga sudah cukup baik, strategi yang 

digunaan pun sudah tepat karena sesuai dengan indikator, 

karakteristik peserta didik, dalam performance intonasi guru sudah 

baik dari pada siklus I sebab siswa kelas II-B  Darun Najah sudah 

tidak terjadi kegaduhan, guru juga berpindah-pindah tempat ketika 

proses strategi dilakukan, penggunaan media pun sudah ditambah 

dan disesuaikan dengan materi ajar. Proses bertanya juga dilakukan 

guru sesuai dengan indikator, sedangkan untuk penghargaan juga 

sudah dilakukan baik kepada penguatan verbal maupun non verbal 

untuk memberi semangat pada siswa. Dalam penarikan kesimpulan 

pun sudah dilakukan dengan baik oleh guru.78 

d) Refleksi  

Hasil observasi dan perolehan nilai evaluasi belajar di atas 

menunjukkan bahwa tindakan siklus II telah bisa mengatasi 

permasalahan pemahaman yang dialami siswa kelas II-B MI Darun 

77 Hasil Observasi yang dilakukan Ibu Ari Suryanti S.Pd.I guru matapelajaran IPA kepada siswa 
kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo, 20 Januari 2017. 
78 Hasil Observasi yang dilakukan Ibu Ari Suryanti S.Pd.I guru matapelajaran IPA kepada peneliti 
di kelas II-B  Darun Najah Sidoarjo, 20 Januari 2017. 
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Najah Sidoarjo terhadap materi sumber energi panas. Sesuai dengan 

indikator pencapaian yang diinginkan peneliti, siklus II ini telah 

berhasil memenuhi indikator ketercapaian prosentase aktivitas 

belajar siswa yakni 63,3%. Sedangkan aktivitas guru dalam 

mengolah pembelajaran RPP mencapai 66,6%. Dengan demikian 

siklus II ini berakhir dan tidak perlu diadakan lagi siklus III atau 

seterusnya.79 

B.   Pembahasan 

Pembahasan ini menjelaskan hasil penelitian tentang penerapan strategi 

true or false pada matapelajaran IPA di kelas II-B MI Darun Najah Sidoarjo. 

Deskripsi tentang kondisi kelas pada tahap pra siklus, siklus I hingga siklus II 

telah dijabarkan pada hasil penelitian di atas. Berdasarkan data tersebut, 

peningkatan aktivitas siswa dan peningkatan aktivitas guru dalam 

pembelajaran dengan menerapkan straegi true or false dapat ditunjukkan 

dalam diagram berikut: 

Diagram 4.1 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 
79 Hasil wawancara dengan Ibu Ari Suyanti S.Pd.I guru matapelajran IPA kelas II-B MI Darun 
Najah Sidoarjo, 20 Januari 2017. 
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Hasil observasi aktivitas siswa yang diamati oleh guru mata pelajaran pada  

pra siklus kurang aktif, hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran yang 

dilakukan berpusat pada guru. Selain itu, penjelasan yang dilakukan hanya 

menggunakan metode ceramah. Sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 

56,67%, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa kelas II-B MI Darun 

Najah Sidoarjo mulai meningkat. Pada siklus I ini, guru mulai membangun 

keaktifan siswa dengan menerapkan strategi true or false. Namun pada saat 

diskusi kelompok siswa masih terlihat ramai. Dilanjutkan pada siklus II, 

dengan melakukan perbaikan-perbaikan dari siklus sebelumnya maka terlihat 

bahwa siswa kelas II-B MI Darun Najah Sidoarjo lebih aktif daripada siklus I 

yakni aktivitas siswa meningkat menjadi 63,3%. Siswa sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran karena siswa dilibatkan secara langsung baik dalam 

pembelajaran yakni dengan menerapkan strategi true or false. 

 Selain pengamatan terhadap aktivitas siswa kelas II-B MI Darun Najah 

Sidoarjo, adapula hasil observasi aktivitas guru yakni sebagai berikut: 

Diagram 4.2 
Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Hasil observasi aktivitas guru dalam hal ini peneliti bertindak sebagai orang 

yang menerapkan RPP dan guru kelas II-B MI Darun Najah Sidoarjo sebagai 

observer. Dengan mengetahui proses pembelajaran pada tahap pra siklus, 

akhirnya pada siklus I peneliti menerapkan strategi true or false dengan hasil 

aktivitas guru mencapai 54,16%. Pada siklus I ini, guru menyampaikan materi 

sesuai dengan RPP namun masih ada kekurangan-kekurangan yang harus 

diperbaiki. Maka pada siklus II dilakukan dengan hasil revisi RPP dari siklus 

I, sehingga meningkat menjadi 66,6%. Meningkatnya prosentase ini, 

disebabkan karena guru sudah dapat menguasai kelas dan mengolah 

pembelajaran sesuai dengan apa yang dirancang pada RPP dan kekurangan-

kekurangan yang terjadi pada siklus I sudah dapat diatasi dengan baik. 

 Pembahasan hasil penelitian tentang peningkatan pemahaman pada mata 

pelajaran IPA materi sumber energi panas kelas II-B MI Darun Najah setelah 

diterapkannya strategi true or false yakni disajikan peneliti dalam diagram 

nilai rata-rata kelas berikut ini: 

Diagram 4.3 
Nilai Rata-rata Kelas 
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Berdasarkan hasil nilai rata-rata kelas II-B MI Darun Najah Sidoarjo pada 

pra siklus dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa masih terbilang rendah 

karena masih banyak siswa yang kurang dari nilai KKM. Setelah dilakukan 

siklus I dengan menerapkan strategi true or false, pemahaman siswa terhadap 

materi sumber energi panas mengalami peningkatan menjadi 77. Pada 

pembelajaran tersebut, siswa tidak hanya diberikan penjelasan mengenai 

materi sumber energi panas oleh guru, akan tetapi siswa juga diajak guru 

melakukan strategi true or false dengan berdiskusi kelompok menentukan 

kartu mana yang benar dan kartu mana yang salah. Karena masih ada 

kekurangan, maka peneliti merevisi RPP dan melaksanakan siklus II sehingga 

meningkat menjadi 84,15. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas II-B MI 

Darun Najah Sidoarjo berperan aktif dalam kelompok saat berdiskusi. 

Selain itu, prosentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami 

peningkatan mulai dari siklus I hingga siklus II. Prosentase tersebut telah 

disajikan peneliti dalam bentuk diagram, yakni sebagai berikut: 

Diagram 4.4 
Prosentase Ketuntasan belajar Siswa 
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 Pada pelaksanaan siklus I, siswa kelas II-B MI Darun Najah yang tuntas 

belajar mengalami peningkatan daripada saat pra siklus yakni sebanyak 23 siswa 

sehingga prosentase ketuntasan belajarnya sebesar 75%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa kelas II-B MI Darun Najah mulai meningkat. 

Selanjutnya dilakukan siklus II, siswa yang tuntas belajar mengalami peningkatan 

menjadi 27 siswa dengan prosesntase ketuntasan belajar sebesar 84,37% dan ada 5 

siswa yang masih di bawah nilai KKM. Dari penjelasan di atas maka dapat 

dikatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penerapan Strategi 

True Or False Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Sumber Energi Panas 

Mata Pelajaran IPA Kelas II-B MI Darun Najah Sidoarjo” telah dikatakan berhasil 

dilaksanakan. Hasil yang diperoleh pada siklus II telah memenuhi criteria 

ketuntasan pemahaman seperti yang disebutkan dalam indikator kinerja. 


